bahwa ”'Perang Dmgm teiah berEalu dan
' _embah Iagl" Pernyataan ml
sama sekah t;dak beraru bahwa urgenSJ ma»
saiah keamanan men_]adi berkurang hanya
karena kedua adlkuasa sudah. mencapal per-
sem;uan yang sebeiumnya massh d:anggap
sebagaz sua{u kemustahllan Tercapamya
persetu_man itu (}ttambah laga dengan belum
3elasnya peﬂgendai;an senjata nukhr 'U'm
C‘.mnef v;mf: terknncpnfmq; r{; iTEemmn Kg_

Luhuling:

_ '_\_onfer_ nsi Keammmn dan’ Ke ja Sama
E'ropa'(CSCE) untuk menyusun ;Seta geo-_'
pohnk Eropa yang baru 1a:n]_:{nema___s Ici
abad KX w. /o

. Pada ]am pthak tramformaSt ity me :

jurus ke berakhlrnya struktur kek _ ¢
Unl Scmet dan: negara—negara Empa Tengah_
dan Tlmur dan pembekuan bahkan pembu-
baran partal partai, komums Ada usaha un:
tuk membangunkannya kembah sepertz
yang 1erjad: pada kup yang mengupayakan
penggulmgan Gorbachev. Tetapl usaha itu
hanya berlangsung sangat singkat . dengan
akrbat hancurnya pariat komums Uni Sowet
dan proklamasx keme ekaan berbaga; repu~

zakhstan cian terutama Repubhk Rusxa'
yang w;iayahnya meluas sampal ke Lau{
Okhotsk, di kawasan Pas;flk justri menim-
buikan -desakan akan perlunya ‘peninjauvan

hm Tiga Mga«s&%éﬂl%%&@%@a rnendepatkan
pengdkuan internasional; dua Eamﬁya Geor-
gia dan Muoldavia, juga ingin -memisahkan
diri sepenuhnya, tetapi yang sepuluh lainnya
masih ingin mempunyai keterkaitan dengan
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sugiu pemerintah pusat, khususnya dalam
bidang ekonomi, pertahanan dan keaman-
an, terutama pengendalian bersama senjata-

senjata nuklir, dan ohuk luar negeri Um

ekonomi yang akan
_rapkan menghormat: kedauiatau Jmgsing-
_‘masing republik, bertu;uan__menyeiamai}cafn
“Uni Soviet dari keiumpuhan,fmans 1-dan
'kekurangan bahan pangan, khususnya pada
" musim dingin mendatang. Bagaimana ben-
tuk akhir pemerintah pusat di wilayah Uni

Soviet itu dan sampai berapa jauh wewe- -

nangnya masih belurm jelas.

Kegagalan kup garis keras di Moskow
dan disintegrasi kilat imperium Soviet yang
mengikutinya telah memaksa pimpinan
konservatif di RRC, Vietnam seria Laos un-
fuk _mengeraskan s;kap mereka masmg~
masx'ng RRC, misalnya, bertekad uniuk fe-
tap meneruskan gaian sosxahsme daiam sua»
sana“kehancuran komumsme mtemasxonal
ya ang ‘melanda duma ‘Dalam padato—
nya d:hadapan Tentara Pembebasan Rakyat
(T PR) di Beumg, Perdana Menten Lx Peng
menyatakan bahwa posisi isolasi RRC dxang-
gapnya sebagai benteng garis keras komunis:
me di dunia, Menurut Li Peng, RRC sedang
”menghadam beberapa percobaan dalam
memelihara dan mehudungx posm; soszahsme
dengan Rarakiensu!{ Cma” Li Peng tetap
percaya bahwa sistem yanﬂ d:laksanakan di
{_,ma akan _ menghamlkan kese_;ahteraan
kebahaglaan ‘dan standar hidup yang lebih
tinggi ‘bagi rakyat Cina dan mendorong ke_—
kuatan bangsa-bangsa’’ 2 Tetapi RRC tetap
méﬁjéga'htibiingan baiknya'déngén Uni So-
viet, mesklpun sosialisme sudah ndak Eagl
merupakan sisteri yang ideal bag1 negara

ANALISIS €8IS, 199]1.6

Menteri Li Peng ketika ia mengunjungi Mos-
kow dalam bulan April 1990. Hubungan
baik ini mempermudah pembicaraan dan

kefja sama Cina-Soviet tentang Kamboja
o 'E'dani'”SemenanJung Korea. Dengan perubah-
-,an'keadaan i Uni Soviet itu, Beijing t:ciak
' lagi melihat’ V:emam dan pemerintah Heng
SBamrin da Phnom Penh sebagai mata rantai
dalam usaha Uni Soviet untuk melingkari

ERC dengan pemerintah-pemerintah yang
bermusuhan dengannya. Tetapi belum ada
kejélasan apakah para penganui garis keras
dapat tetap bertahan dalam menghadapi
arus reformasi yang terus didorong oleh
Deng Xiac-ping, dan yang lebih bersumber
pada unsur nasionalisme daripada sosialis-
me.

Runtuhnya komumsme Uni Sovxet teiah
membangk:tkan perdebatan di Vietnam; ten-
tang kemungkman perubahan perubahan
pohtik yang cepai akan membawa perturn-
buhan atau Justru kekacauan ekonom: Vlei-
nam berusaha untuk memberlkan suatu
onenta51 baru pada sos;alssmenya Pemba—
ruan yang dllancarkan pemenntah d! tahun
1986, memulal suatu pergeseran ‘dari sastem
perencanaan ekonomi terpusat menu_lu pe-
ngembangan ekononn pasar. Tetapl sepertz
halnya di RRC belum ada kejelasan menge—
nai kemungkman keruntuhan Partax
Komums Uni Soviet akan memperkuat posa—
si para reformis atan para penganut gans
keras. Sos1a11$me_ yang baru ini d;harapkan_
akan memberikan kebebasan ekonomi baru
bagi rakyatnya sambil sekaligus menjamin
agar negara tetap . memberhatikan mereka
yang tidak mampu “untuk bertahan dalam
gIobahsasa ekonomi, Tampaknya sos:ahsme

Ifu. Hal i sudah dltegaskan oieh Perdana

. iKgmpas, 12 S_ﬁﬁ};cm%}er 1821,
o cripas, 14 September 1991,

akan tetap merupakan Vpilinan hlstorrs
bagl Vaetnam dengan pemberzan peranan
ya'lg 1eb1h besar kepada sektor swasta.

Pprubahan geopolitik di Uni Soviet dan




Nguyen Manh Cam tampaknya nerupakdn
prakond:s: bagx RRC umu_ _memulax pe-
nyelc‘;axan Merah” guna menaakh;ra konfitk
yang. berkep njangan di. Kambo;a dan mensz
hasilkan. suatu formula yang. menyamgl ren—
cana perdamaian yang disahkan Dewan Kea:
manan PBB pada 20 September 190 (Reso-
lusi=668)-dan:Sidang Umum:PBB: pada 15
Oktober:1990 (Resolusi 45/3). **Penyelesai-
an:Merah’*itu berhasil. mempertemukan ke-
dua faksi: komunis --+pemeriniah:Phnom
Pentr'dan Khmer Merah ---di bawah pimpin-
an: Pangefanf'Norodom Sihanouk;:meskipun
kedua megara‘berusaha meyakinkan ‘masya-
rakat internasional bahwa mereka tidak me-
nyimpang dari rencana PBB. Selain itu, me-
reka juga tidak akan mengesampingkan kon-
fe"r'émi”Paris 'vang diketuai Perancis dan In-
donesxa karena Udak hanya ‘Kamboija vang
ﬁangat membutuhkan banyak “dana bagi
pembangunannya dari dunia “Barat ‘dan
ASEAN Dengan formula vang tertuangkan
dalam suatu’ naskah perjamlan “dan yang
akan_ d:t_andatangam ‘pada’tanggal 23 Okto-
ber 1991 ini, maka Kamboja tidak lagi meru-
pakan rintangan’ bagi perbaikan hubungan
Vietnam-RRC.

: m:_u '

Lleiap mcuupaka :
setiap -saai'daml'-mcn]ad: uuk'panas

balasan sepanjang - O{)O__km antara kedua-
nes,,ara «dan. perma»aiahn Iteruonal di Kepu-—
Parancl dan Spratiey:di Laut Cma' .
latan. nias:h belum dlsentuh_ sehmgga mas:h e
ersengketaal yang

N Per;anvaan van;: tlmhuE la]ah _dpakah

luman negara nu pac!a RRC:'
melluk'm suaau knb;ﬂksdnaan ch

‘\A_ar_ei _;l 990_ -;d___e_ng&_an_ :;.s__ura!__ : kabar::__Vlgl_ng_m
Nhan Ban, Kaysone Phomyvihane, S'ck reiafﬁis
Iendéraf Partai, Komunis Laos,. tetap. ingin
memperiahankan hubunmn Dlkhusus’™: an;
targ - Vientiane:dan - Hanoi dalam meng_ha-
dapi.runtuhinva komunisme di Eropa. * Da—
lam konteks imerhasionai dewasa ini, es
nLuatan hubungan khusus dan keria sama
global antara Laos dan Vietnam mempunyai
arti yang teramat peniing’’, kata Kaysone. 3
Selain itu, perlu dlpertanyakan apakah peru-
bahan geopolmk di Empa memperkua[ po';l-
5 para reform:s aiau para penganur &am .
keras da kedua neaara m:

Bagi ASEAN dampak perubahan O
politik khususnya di daerah daerah perma-
satahan d: As:a Tenggara dan A‘ﬂa Pasxf:k
umumnya, memang periu mendapat tang—

Pendekatan. ini - tidak berarii .---bah.wa
semua.; permasalahan antara kedua. negara
sudah-diselesaikan. Magalah demarkasi per-

fitiy Wf&ﬁg“}ebﬁm mf@&dﬁ«@f@aﬂg@“ A AR U

ALihat, Asia Ye:arﬁ{;r}k i 991; dan Far Eostern Ecr_:—

nommie Review, 152,
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an- AS;:AN di Kuala- Lumpur (19-20 Fuli
199I), para’ Menten Luar ‘Negeri ASEAN
beranggapan ‘bahwa’ ZOPFAN, Per_mnﬂan
Persahabm‘an dan Ke erya Sama Afia Tengga-
ra (yang sejak 15 Désember 1987 ‘diperiuas
ke luar wilayah ‘Asia’ Tenggara) ‘dan Sidang
-Menterl Luar Negerx ASEAN engan Mitra
D"iog merupakan dasar yang sudah_ tepat
untuk menghadapi masaIah masalah perda-
malan dan, keamanan di, wziayah A51a Teng-
gara, Daiam sxdang ity telah dxszmpu kan
bahwa AS}:AN harus memperkuat dan
memperdaiam kerja sama regional, Seminar
kearnanan yang diadakan Kementerian Luar
Negeri Filipina di Manila (5-7 Juni 1991) dan
selanjutnya disusul ‘oleh seminar ke2' yang
akan' 'disefenggarakan oleh Kementerian
Luar Negen Muangthai di bulan November
1991 ‘guna membahas persyaratan- persyarat-
an''bagi ‘keamanan’' dan stabilitas ‘di-Asia
Pasifik dengan pemusatan perhatian khusus
kepada® Asia* Tenggara dalam ' memasuki
abad XXI. Tetapi Sidang Menteri Luar Ne-
geri di Kuala Lumpur itu hanya menganggap
inisiatif ‘ini ‘bermanfaat dan sebagai coi-
structive “building blocs bag: pemngkatan
keamanan reglonal - N -

_ Tentu sa}a pemyataan ini. tldai\ cukup
untuk menghadapz perubahan geopohtsk
' yang sangat mendasar, yang sudah tidak lagi
berakar dalam bipolarisme Perang Dingin.
ZOPFAN dengan Kesepakatan ASEAN dan
Perjanjian Persahabatan dan Kerja Sama
Asia Tenggara sebagai instrumen penjamin
keamanan dl As;a Tenggara harus ditinjau
kenibali agar dapat memberikan jawaban-
}awaban terhadan kompieksnas lingkungan
geopolltxk dengan memperhltungkan perbe—
daan~perbedaan kepentmgan vaiig besar an-

“ANALISIS'CSIS, 19977

tara negaramnegara di wilayah ini. ZOPFAN
perln mempertegas ‘sikap pengendahaﬂ chr;
pada tiga’ tmgkat hubungan - aniara negara
kawasan Asia Pasifik; 'yaitu antara negara—
negara Asxa Tenggara = sendiri, antara
ASEAN ‘Indocing ‘dan’ Myanmar;- antara
negara-negara “Asia Tenggara dan negara—
negara - ‘besar; ‘dan - antaia negara: negara
Yesar pada tingkat: regional. Selain itu, ZOP-
FAN harus mengandung pedoman- ped{}man
penyesuazan kebgaksanaan vang mampu
mengurangi’ kebufuhan dan intervensi mili-
ter'langsung negara-negara besar, dan yang
lebih pentang lagi, yang mampu meniadakan
hasrat ‘negara-negara’ kecil- untuk mengun-
dang  atat 'mémprovokasi kembali keterli
batan niegara-negara besar dalam masa!ah-
masafah bxiaterai mereka. :

Bagi negara-negara Asia Tenggara hal ini
verarti determinasi politik dar ‘kemampuan
yang . lebih besar bagi penyelesaian perseng-
ketaan-persengketaan secara damail dan
usaha-usaha untuk menyvelesaikan situasi-
situasi konflik yang ada atau yang potensial
di wilayah mereksa, seperti masalah Kamboja
dan masalah Laut Cina Selatan. :

. Bagi negara-negara besar, hal ini _ber_a_r_ﬁ
suatu. perubahan dalam persepsi dan. kebi-
jaksanaan kepentingan dasar mereka terha-
dap. negara-negara Asia Te‘nggara_ dan §ua;_i__;
penyesuaian vang sadar dari, doktrin dan
strategi keamanan mereka dan penyesuaian-
penyesuaian yang dapat.mendorong stabili-
tas dan perdamaxan yang lebih besar dalam
suatu tatanan multipolar denoan berbagal
i\epentmgan, keprihatinan dan ancaman ter-
hadap keamanan itu. ' 4

“Lihat, Joint Communique of the Twenty-Fourth
ASEAN Ministerial Meefing, Kuala Lumpur, 19-20 Juli
1891, alinea 12-14.

Yeny - paling - penting  alEn - EEa g
ASEAN hendak membangun kerja sama re-
gional tidak saja di bidang politik dan kea-
manan, ‘melainkan juga di bidang ekonomi,
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-2 States ‘oufside Southeast ‘Asia may also accede fo

= this Treaty by:the consent 0f:all the States. in Souths
. ieast-Asia which. are signatories. to-this Treaty and
_.iBrunel Darzzssalam”_ o per e,

Amandemenr Juga chbuat terhadap Pasal
14 yar:g mengatur mekan in'e pe yelesalan
perseimhan melahn proses proses penye!e~

agdr Papua"New Guinea, yang bukan negéra
ASia Tt enggara, bersedxa menandatangam-
nya. Per andatanganarn ini memang dilaku-
kan'nya' di Bandar Sen Begawan di’ bulan Juli
1989, pada Sldang Menten Tuar Neger;
ASEAN XXI1. Indonesia telah mengadakan
lokakarya kedua (15-18. Juli 1991) tentang
Laut.Cina Selatan untuk.memusatkan .per-
hatian dan usaha pada-transformasi. sumber-
sumber-konflik potensial di wilayah itu men-
jadi. bentuk- bentuk -kerja sama yang sahng
menguntungkan, yang dapat dianggap seba-
gai langkah-antara. menuju penandatangan-
an Perfanjian, _1't_t_1.__5 : :

\amandemen ini dibuat

Jepang ‘mait tidak ‘maa- memerlukan kehaQ
dxran angkatan bersenjata’ di w;iayah A51a.
Tenggara, karena Asia Tenggara tetap meru-
pakan_ kunc: bagx kese}ahteraan J epang

nelman Se jata dan penjualan senjata m
kspun semua. ini temtama ditujukan ter'
dap RRC Demokratmast, sebagaf uns ;
keempat dalam persyaratan itu, dlkemuk "
kan untuk. menenangkan dunia Barat ' Pe-
mermtah Jepang sudah memutuskan untuk
mengirim tentara }epang ke luar negeri da-
lam rangka misi perdamaian PBB. Jepang
bermaksud ‘mengirim suatu kontingen ‘ten-
tara:untuk misi perdamaian di Kamboja da-
lam rangka rericana PBB mengakhiri perang
saudara’ yang sudah berkecamuk ‘di negara
itu”selama duabelas ‘tahun. *Qleh sebabiifu;
berbagai- pihak 'di ‘negara-negara :ASEAN
masih “menganggap - perjanjian “keamanan
Amerika Serikat - Jepang sebagai-sesuafu
yvang'sangat penting; untuk menghmdar; ter~

sLihai" C“P F. Lubulima,
Laut Antamegara ASEAN dan Saran Penyelesa:an,”
Hukum dcm Pembangunan X.‘r{ 0. 5 {Oktob T ]990)
4352446, "0 : :

_”Permasa.iahan Batas_

jadmya ekspan51 kekuatan itu.

®nichael” Vatikiotis, ' Dollar Democraty, ™ Far
Eastern Economic Review (26 September 1991): 357
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Amerlka Serikat . pun. ingin. meningkat-
kan"hubungan-hubungan keamanan yang te-

u: d-éngan kenyataan strategas
an membuat hubungan perta—

‘Amerika § erlkat d; I{awasan Asm Pas:flk k]—
i hih: bemnkan -hubungan. bﬂaterai yang
dlbenmk oleh kebutuhan dan, kepnhatman
masing- masing negara;dalam suaiu rangkai-
an hubungan bilateral. yang. merupakan da-
sar. stabilitas yang.baru. Kehendak-ini men-
jadi; lebih, mendesak -setelah Senat Filipina
menolak perpanjangan sepuluh tahun sewa
fasilitas angkatan perang Amerika Serikat di
negara itupada.tanggal 16 September 1951,

Pada lam plhak Vletnam (dx sampmg
Smgapura} sudah menawarkan faSihtas Te-
luk Cam Ranh kepada Amenka Senkat, se~
telah Um Sowet udak lagi membutuhkan-
nya. Tawaran ini memperkuat kelompok-
ke]ompok di Amerlka Serikat” yang sudah
lama éangmkan negara itu memnggai~
kan Teiuk Subic, karena tidak ada Iagx an-
caman k"mums, sehmgga kehadzran militer
di wﬁayah'}fi‘\s;a Tenggara tldak d;perlukan
Iagi '

Untuk pertama kalznja, d1 Kuala Lum~
pur pula,;- Uni Soviet-dan RRC diikutserta-

kan dalam suatu sidang ASEAN. Tetapi per-

temuan dengan keduamegara besar itu tidak
dilakukan dalam forum resmi ASEAN, me-
lainkan.setelah Sidang Menteri Luar Negeri
ASBAN. dengan. Mitra Dislognya. -Mereka
akan diundang pula untuk:menghadiri-si-
dang - ASEAN « berikutnys . di. Manila, - di

- ANALISIS CSIS, 1991-6

mitra dialog -penuh. -Syarat yang- paling
utama-ialah kedua -negara ‘besar. itu harué
mengubah: ;sistem. ekonpminya.. menjadl
suatu sistern pasar bebas,. sehingga tidak me-
nyui:tkan komunikasi-antara sistem ekono-'
mi negara-negara it dengan negara-negara .

Mesklpun format S:dang Menterl Luar -
Negen ASEAN dengan M;tra Dlalognya
mgm uapertahankan tetapiah pentmg naat
ASEAN untuk membuka pertemuan teratur
dengan Um Soviet, yang ‘Kini besar sekali
kemungkmannya akan dlgantzkan aleh Re-
publik Rusia, dan’ RRC bersama sama de—'
ngan Amerika Serikat dan Jepang untuk
terus - meningkatkan saling pengertian de-
ngan negara-negara yvang kepentingannya sa-
ling berpoiongan di wilavah 'Asia Tenggara
dan Laui Cina Selatan atas dasar ZOPFAN.
Slfat dan intensitas persepsi dan kebijaksa-
naan mereka tentang kepemmgan dan pe-
ranan mereka dl Asxa Tenggara dan penga-
ruhnya atas negara -negara di wxlayah int se-
nantiasa mempunya: dampak iangsung atas
kenyataan kenyataan poimk ekonoml dan
keamanan di Asia Tenggara. Darl interaksi
antara empat negara besar dan lmphkasmya
bagi -Asia Tenggara mllah lahlr substanm
keamanan di w1layah ini.

~ASEAN ‘memang sudah - harus ‘siap
bahwa penigeloldan hbiingan Uni Soviet de-
ngan ‘negara-negara Asia-Pasifik akan ber-
pindah ke tangan Republik Rusia, yang akan
muncul sebagai penggantiUni Soviet sebagai
kekuatan Asia Pasifik. Republik Rusia ini
akan mengembangkan kebijaksanaan’ Asia
Pasifiknva menuju dua sasaran: ke arah
suatu prioritas vang lebih tinggi bagi pe-

tahun 1992, tetap belum sebagal mitra dialog
penuh. Masih ada persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi kedua negara besar itu,
sebelum ~mergka danat -dizngkat sebagai

ngembangan ekonom Rusia 1imur Jaun
dan pembaruan ekonomi yang akan men-
dorong pertumbuhan ekonomi dalam negeri
dan periumbuhan perdagangan iluar negeri




; "D’eﬁéan'transforiﬁasi keadaan: geopolitik

globai yang dxjabarxan di atas, dan: dengan
keharusan %Jag: ASEAN untuk memperta—

jam ¢ rumusannya temang ZOPFAN: dan .

pemberlakuannya ‘maka:suatu: strategl mes
nuju’; penataan hubungan denga-l ‘negara’
negara‘Asia Tenggara periu dlsusun Sampai
kini: ASEAN belum mempunyai suatu ‘kebi-
3aksanaan ‘bersama - terhadap Indocma
Pendekatan terhadap Indocina,: ‘terutama
terhadap Vietnam, ‘masih saja- terbatas pada
masalah penyeiesalan konfhk .di :Kamboja;
vang kini sudah mendekati: penyelesalannya
Pendekatan terhadap Indocing masih- dila-
kukan. secara . bilateral, -atas dasar kepen-
imgan masmg—masmg negara anggota

Terhadap Myanmar ASEAN tampaknya
muial mempunyai pandangan bersama, r_nes»
kipun pendekatan itu dldorong oleh tekanan
Masyarakat Eropa dan Amenka Serlkat ka—
rena keduanva menganggap Mvanmar telah

.bagax pembangun' ~fembatem antara Asia

Tenggara yang komunfs dan. nonko_
Hun Sen mengevaluasx Chatxchal ini'seb
”arsuek gagas_a pendekatan Muangth' i
hadap wﬂayéh Indocma” dan SIapap :
yang. akan menggant;kannya sebaga1 k’ pala
pemer_mtah d1 Muangthai tldak akan d
iaghi _mengubah kebuaksanaan 1tu Kebl
sanaan . ini memang dﬂanjutkan Pe

Menterz Anand Panyarachun Kunjlmgan

Menteri Luar Negen Arsa, Sarasm ke Hanoi
dl buian September ini dlmaksudkan unmk
memperiuas hubungan ekonorm a
kedua negara yang sudah dlletakkan Chatl—
cha1 dan meieuyapkan sasa sahng Curiga

Menten Luar Negen ‘Arsa Sarasin dan Ngu—
yen Manh Camh menandatangam suaiu per—
setujuan untuk membentuk suztu’ komxsr
bersama bagi kerja sama ekonomi dan niem-
bubuhi-paraf-mereka: pada suatu.perjanjian
untuk mendorong dan melindungi penanam:
an modal asing,” yang akan ditandatangani
oleh kedua perdana menteri, ‘Anand Panya-

melanggar hak-hak azasi manus;a Menten-
menteri luar negeri ASEAN’ sepakat untuk
tidak 2’mengisolasikan Myvanmar?’,- Yang
harus dilakukanterhadap negara itu bukan-

rakhun dan'Vo Van Kiet di Muangthal pada
akmr UkKicoer-1997, : - :

TSabam Sxag[an “vHun Sen " Tempo, 12 Agusms

1989, 79,
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.-Muangthai sudah terlebih dahuln mengu-
lurkan tangannya ke:Laos untuk mengikut-

ertakannya dalam. kegiatan-kegiatan: eko-
“nomi '_znternasmnai ;Perdagangan. antara
kedna negara.mencapai 2,9 milyar Baht:da-
lam iahun 1989, suatu pemngkatan sebesar
5{}0 persen sejak 1985, ketika® perdagangan

hanya ber}umlah 566 juta Baht Tetap; eks—

USS 43'11:3 di tahun 1986) karena keke:

ringan menghambat produksi listrik di ben-
eﬂ&n'"géﬁ'Naih Ngum'dan, vang lebih penting
lagi, karena permmtaan listrik dalam negeri
memngkat pesat. Di bulan Agustus 1990
Muangthaz dan laos menandatangam suatu
perJanJian untuk mendorong  investasi
swasta Muangthal dan'Laos’ di n’égara
masmg—masmg dan’ menjamm bahwa mere-
ka' dxperiakukan ad;i ‘dan dxlmdungl terha-
dap nas;onahsasx Suatu perusahaan Muang~
tha 'j(aﬁg berafiliasi dengan Umion Bank of
Bangkok membuka Joint "~ Developmenf
Bank Bank komersml swasta Laos yang per-
tama “di‘tahun 1989 Beberapa bulan kemu-
dian, Thai M:lztary Bank membuka perwa—
kﬂannya da Vzentiane pula

Hubungan ekonoml bllateral juga dila-
kukan dengan Myanmar dengan periakuan
igh_u_sus,__b_a_g; p_@rusahaan—pegusahaan Muang-
thai dalam pemberian konsesi dalam pengu-
sahaan kayu,_pen_angkapan ikan dan pertam-
bangan ' ' '

?eredaan ketegangan teEah membuka
Jalan,pula bagi negara ASEAN lainnyva . un-
tuk mendorong investasi di Vietnam, sebagai
langkah'pertama dalam usaha mengembang-
kan keria sama antara ASEAN dan Viet-

“-ANALISIS 8IS 1991.6

jui Komite-Nasional  bagi Kerja -Same dan
Investasi Vietmam. per 31 Maret 1991. Inves-
tasi negara-negara ASEAN terutama dilaku-
kan-di bidang pengolahan sumber alam, Per-
dagangan antara Vietnam dengan.Indonesia,
Malaysia; Muangthai dan-Singapura me_nca§
pai US$164,4 juta.dari US$4,5 milyar perda-~-
gengan'luar negeri - Vietnam. secara. keselu-
ruhan, atau.sekitar 3,6: persen. 8 :

Perusahaan perisahaan RI, ‘seperti Astra
International, Kclompok - Salim dan Smar
Mas sudah mulai melakukan keg{atan d1
Vietnam. Summa International Bank Lid.;
yvang dirintis Edward Soeryadjaya, yang su-
dah menginvestasikan sejumlah USES juta
dalam Bank Indocina, seatu perusahaan pa-
fungan dengan Bank Industri dan Perda-
gangan Vietnam; terutama -terlibat -dalam
pembiayaan perdagangan. PT.Prima Coxin-
do sedang melakukan survai tentang bidang-
bidang investasi tshun:ini, tetapi dengan me-
musatkan perhatian ‘kepada pgnggergajian
kayu dan penggilingan beras, Anak:-perusa-
haan Salim, PT Bilondomas Mekas, membe-
li-ibeéras Vietnam untuk ditukar dengan
produk-produk: kelapa. sawit ‘dan bahan-
bahan bangunan:: Kunjungan Presiden
Soeharto ke Hanoi di bulan November 1990
banyak sekali memudahkan hubungan peru-
sahaan-perusahaan .Indonesia;: dengan peja-
bat-pejabat Vietnam.

Untuk ‘meningkatkan hubungan ekono-
mi dan perdagangan indonesia dan Vietnam
diadakan Sidang Komisi Bersama Indonesia-
V;emam pada tanggal 30 September sampal
dengan 1 Oktober 1691 di Jakarta, yang
membahas. kerja sama di bidang pertanian,
industri daﬁ téknik peningkatan produksi

nam, seria negara-negara fndocina lainnya.

Secara resmi, investasi negara-negara
ASEAN di Vietnam hanya mencapai US344
juta dari US$1,84 milyar (2,4%) vang disetu-

beras yang dxp;mpm oleh Menteri Perda-

ks

gangan masmg«masng, Ai‘lfln M eregar

SMichael Varikiotis, »The -Last -Frontier,” Far
Eastern Econortic Review, 22 Juni199], 52.
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2 ekspfmtas bersama sumber gas
alam Vletnam apabxla gas :tu d]pakal untuk
memngkatkan produks: gas dan pupuk di
Vtetnam Negara ini I:dak bermmat menjadl
pemasok gas aiam ke Muangthaz Vzetnam
juga tidak tertarik dengan kerja sama di bi-
dang penangkapan ‘ikan, ‘kecuali apab:la
perusahaan perusahaan "Thai bersedza me-
ngolah hasil penangkapa_r_n_, ikan itu di Viet-

- Muangthai- bahkan. berkeinginan mem-
buka konsulat dan kantor perwakilan perda-
gangan di:Ho «Chi Minh. City..Tetapi:tam-
paknya. Hanoi membergantungkan izinnya
kepada. persetujuan:Bangkok-atas. izin bagi
Hanoi untuk membuka konsulat di Udon
Thani, di bagian timur laut Muangthai, yang
merupakan : tempat tinggal kemuniti. Viet-
nam vyang besar, ‘sebanyak . 50,0060 . orang.
Izin . .ini sulit. diperoleh .karena tentara
Muangthai menolaknya_.;.,-.Mcr'gka - masih
mempersoalkan kesetizan orang-orang Viet-
nam ini, karena selama Perang Vietnam ber-
langsung mereka mendukung Hanoi, kenda-

tipun kebijaksanaan resmi ialah menginte-

9Murray H:ebera ”Steps toa Summxt " Far Eastem
Economic Review, 3 Okiobsr 1091, 150

gras:!can mereka %’e dalam masyaraka! Thax

Smgapura tldak menglzmkan DPerit
'an perusahaannya anenanamkan modal
langsung d} Vxemam
resmi antara Smgapura dan Vietnanimen
duki; tempat. nomor.tiga sesudah perdaga
an; V:etnam dengan Uni Soviet dan Jepa
Menurut Kememenan Perdagangan
nam; perdagangan antara Smgapura de
Vietnam . mencapai US$111,9 juta di
1989. . Tetapi- beberapa: analis -memperkira-
kan.bahwa angka.itu.dua kali lebih besar:’
Komoditi yang sangat menguntungkan bagi

Smgapura ialah rotan yang diimpor. denuan '

murah dan kemudlan dijual-di pasar. mt T
nasional dengan harga pasar dunia.:

Kekurangan yang amat besarakan vatuta
asing menyebabkan 1mpor terutama chlaku-
kan‘dalam bentuk’ barter Beras besi tua dan
berbagai komoditi pr;mer dzpertukarkan de-
ngan bahan pangan yang stdah: diclah;
bahan-bahan’ bangunan ‘dan’ barang—barang
konsumen yang sangat dlbutuhkan negara
ita. i :

.. Pembukaan . hubungan .ekonomi yang
melangkah lebih jauh dari pendekatan bila-
teral ini, masih memerlukan waktu yan g lebih
lama. ASEAN sendiri dihadapkan pada ber-
bagai, perubahan. yang memerlukan jawab-
an-jawaban segera. Pasar Tunggal Eropa
atau Eropa 1992, NAFTA (North American
Free: Trade Area), kemungkinan gagalnya
sama.sekali Putaran Uruguay. dari GATT,
vang diharapkan akan menghasilkan penye-
lesaian .masalah, subsidi pertanian, .perlin-
dungan hak milik intelektual dan pencakup-
an jasa dalam peraturan-peraturan yang

wnTBR It Bt eRE L dan-tidale diskriminnt Laifatnyay o,

dan kemungkinan dibolehkannya Uni Soviet
dan RRC menjadi anggota GATT, Dana
Moneter Internasional dan Bank Dunia.

lefapl perdagangan :'.
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i:Jawaban-jawaban ini terutama pula di-
perlukan karena daya tarik ASEAN sudah
menurun, bukan saja bagi dunia Juar, me-
Jainkan ‘bagi'negara-negara anggotanya sen-
diri: p_ul_a. "ASEANM sndal mendapat saingan
yang berat “dari Eropa: Tengah dan Timur,
dai dari-Mexico dalam NAFTA ‘yang ke-
mungkinan besar’ mencakap ‘pula ‘negara-
negara Anierika Latin lainnya; EAEG (East
AsianEconomic Group) vang® diprakarsai
Malaysia ‘tidak hanya dilancarkan setelah
gagalnya perundingan Putaran Uruguay di
Brussel di ‘bulan Desember 1990, melainkan
juga karena ASEAN sudah dianggap tidak
m‘a_‘mp’u ‘memberi inspirasi uniuk meéngha-
ddpi pémbentukan’ blok-blok perdagangan
seperti Pasar Tunggal-Eropa dan NAFTA.

.- Sudah ada berbagai usul untuk menggiat-
kan kembali kerja sama ekonomi ASEAMN
setelah KTT Maniia'di fahun 1987. Indone-
sia mengemukakan ide CEPT (Comman Ef-
Jective Preferential Toriff) sebagai langkah
perantara . menuju . PTA . (Preferential
Trading. Arrangemen:), Filipina mengemu-
kakan ATEC (ASEAN Treaty of Economic
Cooperation), Muangthai mengajukan
AFTATASEAN Free Trade Area) dan me-
niadakan berbagai hambatan aniara negara-
negara ASEAN] ATEC mengtngmkan pem-
betlakuan pr;n51p~prmsxp daerah perdagang-
an: bebas di wﬂayah ASEAN serta pemben-
tukan suaty’ lembaga kenangan untek’ men-
dukungnya khususnya bagi penyaluran in-
vestasi. Sedangkan AFTA dlharapkan dapat
terwujud ‘di‘akhir tahun 1990-an i ini. Ketiga
usul ini tidak jauh berbeda, karena sasaran-
nva sama, “yaitu pembentukan wilayah per~
dagangan bebas di ASEAN

dagangan bebas ialah perbedaan-perbedaan
vang terdapat dalam rezim perdagangan
masing-masing negara anggota (vang dise-

ANALISIS CSI8, 19915

babkan oleh perbedaan-perbedaan dalam
struktur dan tingkat perkembangan ekono-
mi). AI‘TA pada dasarnya_ berarti . bahwa
negara—negara anggota bertarlf tmggx mem~
berlkan suatu MOP (Margrn of Prefef‘enre)
yang iebrh besar bagi produksi negara~
negara dengan tarif -yang lebih, rendah zztau
yang tidak .mengenakan tarif sama sekaiz_
(terhadap negara. kezzga} di pasar dalam ne-
gerinya daripada yang diterimanya bagi eks—
pornya ke pasar domestik negara- ﬁegara
anggota bertarif rencah. Pembentukan. Eem-
baga pembangunan ASEAN merupakan aiat
untuk mengatam E\ekurangan resiprositas, da-
lam . perdagangan bebas ASEAN. Seiam
dapat memberikan dana sebagai dasar pem-
b:ayaan proyek-proyek . industri ASEAN,
seperti AIC_ {ASEAN Indusirial. ;Comp_!,e;
mentation) dan. ALIV (ASEAN Indusiria!
Joint Venture),  lembaga pembangman
ASEAN dapat pula menjadi alat bagi nega-
ra-negara anggota yang .secara fmansxal
lebih kuat dan yang perdagangannya leblh
bebas . untuk menyumbang kepada pemba—
ngunan di ASEAN. Juga para mitra dialog,
khususnya negara-negara jnvestor yang ter-
besar, seperti Jepang dan Amerika Serikaf,
vang diharapkan akan menarik manfaat dari
lalu lintas barang dan ‘jass di ASEAN perlu
menyumbang kepada lembaga ini. Demikian
pula halnya dengan badan—badan interna-
sional. X - el : L

Yang penting dalam melarnigkah ke arah
pembentuekan AFTA ialah kesiapan negara-
negara anggota dalam -prinsip. Jangka
waktu perlu ditentukan pula, dalam sepuluh
tahun mendatang, atau dalam tahun 2007,
pada hari ulang tahun’ ASEAN yang ke-40;

sektor-sekior tertentu, seperti sektor industri
pengolahan (manufakrur). Setelah itu baru-
lah FTA dikembangkan ke bidang-bidang



Eropa !992 NAFT& daﬂ memperjuangkan
hak»hakny& dalam APEC

docma secara multllatera} hanya mungkm’

apabila negara~negara ASEAN udah’ dapat"
da g{angan be-
bas, dan negaramegara Indocma sudah ber
hasil mengubah sastem ekonommya memacix'

menyetugux suatn’ daerah De

smtem ekononu pasar Pernyataan dalam
Deklarasx ASEAN yang dltandatangam di

Bangkok dl tahun 1967, yang menyatakan'
bahwa’ ASEAN ”terbuka bag: semua negara_'
div wziayah Asia Tenggara yang menganut

sasaran prmsap dan tujuan’* yang sama de-

ngannya, ‘kini‘lebih jelas' persyaratannya
Dalam masa pasca-Perang Dmgm yang men-

jadi persyaraian utama, antara lain negara-

negara’ Indomna harus* mengubah sistem

ekonommya menuju sistem’ ekonoml pasar,

sebelum suatu pendekatan reﬂlonai dapat'

nomx' antara negara~negara ; "SEAN dan fn';

campur tangan daiam masalah masalah;:'- '
dalam_ negen negara lam penyeiesaian per-
bedaan atau persengketaan hanya meialu;-.
cara-cara damm penoiakan ancaman aiau'
penggunaan kekerasan kerja sama yang-
efektlf Keblasaan berkonsuita31 dan bek" -
sama dalam kerangka reg1onaf ASEAN_'
perlu dltuiarkan sehingga dapat mem0d1 ..
kasi orientasi internasional dan po!a peri-
faku politik negara-negara Indocina; =%

Negara—negara anggota Iamnya beIum:"
melangkah sejauh irzdonema “Tetapi mereka
sudah dapat menerlma apabﬂa negara#

permmtaan untuk menandatangam Perjan-‘

ummuuaizgmau “Belad usalatEhain be-

Tum® berhaszi ‘maka hubungan antara Kedua
kelcmpok negara-‘Asia. Tenggara m: akan'

tetap-bilateral sﬁamya

Jian Fersghabalan dan Kerja Sama. ‘Penan-
datanganan Perjanjmn itu oleh ketiga’ nega~
ra ‘Indocing’ dan Myanmar akan ‘membuka’
kemungkinan untuk menyelesaxkan perbeda-'
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an atan persengketaan dengan cara-cara da-
mai. Demikian pula dukungan negara-
negara.lndocma .dan Myanmar bagi pemba-
_ erlibatan atau pengelolaan kepen-
tmga wajar negara-negara besar di wilayah
'Asaa_Tenggara dan sekitarnya 'yang d:per—
Juangkan ~ZOPFAN. . Vietnam .memang
- sudah-mengirim surat kepada ASEAN Stan-
'dmg Cormmttee yang:menyatakan kesedlaan
negara ity untuk. menandatangani Perjanji-
an Persahabar‘an dan Kerja.Sama.. .

' Pendekatan ini tidak sekomprehenmf ke-
anggotaan pada ASEAN tetap1 kemungkm—
an'ini “lebih reahst:s pada saat sekarang ini,
karena membenkan cukup wakru bag1 Viet-
nam dgn negara—negara ‘Indocina iamnya
serta ] 'yanmar untuk mencoba mengern-
bangkan s;stem ekonomi pasar, yang dapat
dlanggap sebagal persiapan bagi pengem-
bangan ‘demokrasi vang lebih mendekat:
sistern’ demokras; yang dianut negara-negara
ASEAN Ba TH apabﬂa negara-negara ini tes
iah mufal berhas:i mengembangkan sistem
ekonoml pasar “dan, kemudian, sistem poli-
Ilk demokra51 maka keikutsertaan mereka
daiam Iembaga lembaga ASEAN dapat dite-
rima. Vietnam memang masih memerlukan
banyak waktu untuk menjalankan ekonom:
pasar seperta diakui sendiri oleh Menteri
Perdagangan dan Parzwmata Vzetnam Le
Van Tnet '

ja!ur yang lam ialah jalur vang dibuka
mantan Perdana Menteri Chatichai Choon-
havan, Ketika masih berkuasa, Chatichai
Choonhavan sudah membuka jalan untuk
mencapai akomodasi. antara Asia Tenggara
vang komunis dan nonkomunis. Sebagai
akibatnya, pengusaha-pengusaha Muang-

sambil menawarkan barang-barang pro-
duksi industri pengolahannya nntuk ditukar-

kan dengan hasil produksi hutan, tambang

ANALISIS CSIS, 19916

dan komoditi-komoditi- 1ain, serta mcmbem
tuk usaha-usaha patungan.: ER

Pendekatan Muangthai ini dikenal seba-.
gai  pembangunan suwanndaphume, - aﬁtau
pembangunan Tanah Mas, yang tidak hanya
dimaksudkan untuk meningkatkan hubuﬁg-'
an :dagang :dan ‘investasi: dengan ‘negara:
negara tetangganya yvang kaya akan sumber
alam, tetapi juga: untuk mengikutsertakan

"mereka dalam -suatu sistem’ regional vang

baru di mana kesejahteraan ekonomi yang
didasarkan -pada sistemn ~ ekonomi pasar
dapat dinikmati melintasi batas-batas na-
sional dan ideologi. Konsep Muangthai ‘se:
bagai pusat kekuatan Asia Tenggara berakar
dalam suatu  pemikiran sebelum Perang

Duania I, ketika rezim nasional Marsekal

Pibulsongkram: berkampanye untuk suatu
“Muangthat Raya’ . ‘Program ini kemudian
ditinggalkan,  tetapi pemerintah Chatichai
membangkitkannya kembali dengan tujuan
yang lebih pragmatis. Hanya saja pengem-
bangan hubungan ini tidak dilakukan dalam
rangka ASEAN, sehingga menimbulkan ber-
bagai interpretasi. Apabila skenario ini yang
terjadi, maka. Asia Tenggara akan terbagi
dalam dua konfigurasi ekonomi yang long-
gar. Konfigurasi pertama ialah Asia Teng+
gara daratan dengan Bangkok sebagai pusat
pengembangannya, sedangkan konfigurasi
kedua ialah Asia Tenggara maritim dengan.
Singapura sebagai pusatnya, dengan lemba-.
ga-lembaga keuangannya yang unggul sis-
tem komunikasinya yang efisien, sistem in-
formasi dan fasilitas bandar ndara dan laut-.
nya yang sangat efisien pula. .Indonesia,
Malaysia dan :Singapura sudah. mulai .me-
ngembangkan melalui segi tiga pertumbuhan

W””M“’WﬁﬁémwmmWWiWﬂ%MI {Bingapura;-Fohror;-Riaw)-vang-oleh

beberapa pihak di ASEAN dianggap sebagai
suatu aiternatif bagi pengembangan Kerja
sama eckonomi di ASEAN, karena kerja
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Tesama ekonbmi sulit bergerak dengan pende-
'kaian—pendekatan vang sudah dasepakau
berqama

dekazl Beljmg kembah Pendeka[an i mu-

lai dengan suatu E\u‘njungan rahasia yang di-
lakukan Jenderal Le Dunc Anh, orang ke-<:
dua dalam Polithiro Vietnam, yang b'er:ang—'
gung jawab atas angkatan bersenjata, kea-

manan dan politik luar negerl. Kunjungan
Jenderal Anh dilakukan karena RRC meng-
undang HManei untuk mengirim seorang
utusan ke Beumg untuk menielaskan ten-

tang hasil-hasil, kongres Partax Komums

Vietnam VII di bulan Jupi lalu. Tampaknya
RRC dapat menerima hasil-hasil kongres
PKYV, vang menégaskan bahwa PKV akan
tetap mempertahankan
politiknya,
daliannya atas ekonomi. Sikap PKV ini
mendekatkannya pada RRC dan sekaligus
menjauhkannya dari Uni Soviet yang sudah
melaksanakan reformasi polmk Atas dasar
runtuhnya partai-pariai’ Komunis di ‘Eropa
Timur dan Uni Sovaet maka ketua belah
pkhak setum untuk - memperbaxkl ‘kembali
hubungan antara“ ‘mereka.” Pezsetmuan i1
tidak lain didesak oleh keiangsungan hidup
Partai Komunis kedua.negara, Pendekatan
Vletnam RRC atas dasar penyeiesa:an ber—
sama, masalah KambOJa merupai\an jamman
bahwa siapapun yang berkuasa.di Kamboja
akan.bersahabat: pula .dengan RREC. '

Kaiau kekuatan konservai;f d1 kedua

kekuasaan:
tetap: mengendorkan pengen-

Pertimbangan-pertimbangan  ini akan tei'ap_.'.

~merupakan pedoman bagi strategi keaman- -

an, RRC -_Demaklan pu!aiah halnya dené,an-:--

timbangan ini, maka dissamping’ membuka'
t m_uan teratur ASEAN dengan RRC cian- .

i i”“r yang dibuka Indam :
1velenggaraan Eokakarya_'.

'temanq Laut Cma Selatan untuk n1entrans~'-

formasi sumber konflik menjadi ben_tul_{-_

“ bentuk kerja sama yang saling mengum;zng-"'

kan untuk kemudian mengundang RRC un-
tuk menandatangani Perjanfian  Persaha-
batan dan Kerja Samu terbuka lebar, De-
ngan demikian peranan RRC di Asia Teng- -
gara dapat dikelola melalui dua jalur untuk

kepentingan ‘Asia-Tenggara secara keselu-
<ruhan, sehingga-pendekatan :Vietnam-RRC

tidak periu terlalu- digusari: ZOPFAN dan
Perjanjian Persahabatan dan Kerja Saing
merupakan instrumen-instrumen yang han-

dal untuk menghadapi lingkungan strategis
+ yang berubah-secara- drastis; dengan keten-

tuan bahwa“kedua instramen itu, terutama
ZOPFAN, disesuatkan dengan perubahan
itu puta. RRC perlu diyakinkan bahwa ia
mempunyai tanggung jawab khusus.pula da-
lam pembentukan suatu Imgkungan" éam n-
an yang baru di As;a Tenggara

- ‘Bagi -Indonema, suatu Asia “Tenggara
vang terpadu; yang bersatu dalam'mencapai
tujuan iyang “berlandaskan  pembangunan
ekonomi ‘menuju kesejahteraan: Asia Teng-
gara secara keseluruhan ‘merupakan®suatu
keharusan strategis. Asia Tenggara yang de-
mikian ‘akan merupakan suatu-Asia-Teng-
gara yang berorientasi pada perbaikan hidup
sosial-politik bangsa-bangsa:Asia Tenggara;

negara ni tldak dapat bertahan, maka tidak-
iah berart: bahwa pernmbangan pertsm—
bangan strategl keamanan akan bergeser

karena kesejahteraan ekonomi masih diang-
gap sebagaz landasan utama l\etahanan na-
sional dan regional.






